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Abstract. Maximum sleep quality will affect the health of babies and parents who have babies. Based on the results
of observations on online buying and selling sites and MSME Moker pillows, baby mattress products are on average
made of cotton and sponge materials. The disadvantage of cotton is that it is quite susceptible to mildew, while the
lack of sponge material if it is exposed to moisture too often and long-term use will reduce the softness. The
selection of baby mattresses affects the quality of the baby's sleep. The selection of baby mattresses is not considered
in terms of design only, the selection of baby mattress materials also needs to be considered so that babies have
maximum sleeping comfort and are not at risk to the baby's health.

With these problems, it is necessary to redesign the baby mattress using the Ergonomic Funtion Deployment
(EFD) method. This method prioritizes ergonomic aspects in the use of products that are designed and take into
account the ENASE principles (effective, comfortable, healthy, and efficient).

The results of this study are that the design of baby mattresses that are ENASE (effective, comfortable, safe,
healthy, and efficient) produces products with designs that are made according to the wishes of consumers. The
product design that has been obtained is a baby bed with an ergonomic design, the design of the baby bed has
dimensions of 166x105x66¢m. The mattress is following the calculation of the anthropometric data obtained and the
percentile used.

Keywords - Ergonomic Function Deployment, Baby Mattress, ENASE.

Abstrak. Kualitas tidur yang maksimal akan berpengaruh terhadap kesehatan bayi dan orang tua yang
memiliki bayi. Berdasarkan hasil pengamatan disitus jual beli online dan UMKM Moker bantal produk kasur bayi
rata — rata terbuat dari bahan katun dan bahan spon. Kekurangan bahan katun yaitu cukup rentan terhadap jamur
sedangkan kekurangan dari bahan spon jika terlalu sering terkena basah serta penggunaan jangka panjang kadar
empuknya akan berkurang. Pemilihan Kasur bayi berpengaruh pada kualitas tidur bayi. Pemilihan kasur bayi tidak
diperhatikan dari segi desain saja, pemilihan bahan kasur bayi juga perlu diperhatikan agar bayi memiliki
kenyamanan tidur yang maksimal dan tidak beresiko pada kesehatan bayi.

Dengan adanya permasalahan tersebut perlu dilakukan redesain kasur bayl dengan metode Ergonomic
Funtion Deployment (EFD). Pada metode ini mengedepankan aspek ergonomis dalam pengunaan produk yang
dirancang dan mempertimbangkan prinsip ENASE (efektif, nyaman, sehat, dan efisien).

Hasil pada penelitian ini mendapatkan desain kasur bayi yang ENASE (efektif, nyaman, aman, sehat, dan
efisien) menghasilkan produk dengan desain rancangan yang dibuat sesuai dengan keinginan konsumen. Rancangan
produk yang telah didapat Kasur bayi dengan desain ergonomis, desain Kasur bayi mendapatkan dimensi
166x105x66cm. Kasur tersebut sudah sesuai dengan perhitungan data antropometri yang didapat dan persentil yang
digunakan.

Kata Kunci — Ergonomic Function Deployment, Kasur Bayi, ENASE

1. Pendahuluan
Kurangnya waktu tidur seorang ibu yaitu karena bayi mudah terbangun saat tidur. Penyebab bayi mudah
terbangun saat tidur adalah lapar, ketidaknyamanan, lingkungan bising, kebiasaan, infeksi atau penyakit, dan
tumbuh gigi. Dari salah satu penyebab tersebut yang kita cermati disini adalah kenyamanan. Meski bayi dalam
keadaan sehat, dan kenyang, aspek kenyamanan sangat berpengaruh sehingga bayi mudah terbangun saat tidur.
Aspek kenyamanan tersebut dilihat dari kualitas kasur bayi yang digunakan, apakah merembes ketika bayi buang air
kecil, sehingga menjadi lembab[1].
Untuk merealisasi produk ini digunakan perancangandan metode Ergonomic Funtion Deployment (EFD)
pada studi kasus di UMKM moker bantal. Pada metode ini mengedepankan aspek ergonomis dalam pengunaan
produk yang dirancang dan mempertimbangkan prinsip ENASE (efektif, nyaman, sehat, dan efisien)[2].
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Tujuan dari penelitian ini Untuk merancang kasur bayi yang multifungsi dengan memperhatikan prinsip
ENASE (efisien, nyaman, aman, sehat, dan efisien). Salah satu metode yang digunakan untuk merancang produk
Kasur bayi mulitifungsi yaitu dengan menggunakan metode Ergonomic Funtion Deployment (EFD)[3].

I1. METODE

(EFD) Ergonomic Function Deployment merupakan pengembangan dari (QFD) Quality Function Deployment
yang memperkenalkan interaksi baru antara karakteristik ergonomis dan keinginan produk. (EFD) Ergonomic
Function Deployment adalah cara untuk menyederhanakan proses desain dengan merekam pengambilan keputusan
dalam bentuk matriks yang dapat diperiksa kembali dan kemudian disesuaikan di masa yang akan datang[4].
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah hasil desain ergonomis atau tidak. Marriks House of Ergonomic (HOE)
diturunkan dari matriks House of Quality yang digunakan dalam Ergonomic Function Deployment (EFD)[5].

E' \
Kolerasi
persyaratan
teknis

Persyaratan teknis

. B.
A Al. Hubun: i
gan {(Pengaruh Matriks perencanaan
Kebutuhan dan I’(‘b"“"‘h"‘ persyaratan teknis ipenelitian pasar dan
keinginan peimniggan yang terhadap kebutuhan perancangan
konsumen srgonomis kensumen) strategis)

F.
Matriks persyaratan
teknis (urutan tingkat
| kepentingan daya
saing dan target untuk
| persyaratan teknis)
L

Gambar | House of Ergonomic
Langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan[6]:
Keterangan [7]:

1. Perhitungan kecukupan data
kio INZx2—(zx)2
N~=[—” = | (1)
N : Jumlah data pengamatan

N*: Jumlah minimum data yang harus data
k : Tingkat kerpercayaan dalam pengamatan
s : Derajat ketelitian dalam pengamatan
2. Perhitungan uji validitas
n (ZXY)—(IX—-ZY)
r=
JIEXZ-(2X)2} (nEY2-(ZY)2}

(2

Keterangan [8]:

n : Banyaknya pasangan data X dan Y.

XX : Total jumlah dari variabel X.

IY : Total jumlah dari variabel Y.

XX2 : Kuadrat dari total jumlah variabel X.

EY2 : Kuadrat dari total jumlah variabel Y.

EXY : Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan variabel Y.

3. Perhitungan pengujian reliabilitas

. k Zobz
i=(5) (-T2 ®

Keterangan [9]:

i : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya butir pernyataan

Zob2 : Jumlah varian butir

ot2 : Variasi total
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4. Pembuatan matriks perancangan (palnning matrix)[10]
a. Tujuan dari penentuan tingkat minat pelanggan adalah untuk melihat sejauh mana orang menilai suatu
permintaan konsumen yang sudah tersedia.
b. Tujuan pengukuran kepuasan konsumen terhadap suatu produk adalah untuk mengetahui puas atau

tidaknya konsumen terhadap produk tersebut. Berikut adalah rumus perhitungannya
(Rata—ratanilai atribut dari konsumen) (4)

Normalized x = :
jumlah responden

C. Menentukan nilai target[11]
Nilai target adalah nilai setiap atribut yang dianggap signifikan oleh perancang, dan berfungsi sebagai
panduan untuk memilih kualitas mana yang penting.

d. Menentukan rasio perbaikan (Improve ment Ratio)
Merupakan perbandingan nilai yang diharapkan perusahaan dan tingkat kepuasan pelanggan terhadap
suatu produk. Sebuah rumus dapat digunakan untuk menghitungnya.

€. Memilih Titik Penjualan[12]
Istilah "titik penjualan” mengacu pada atribut yang dianggap memiliki nilai jual tinggi, terutama
dalam konteks penjualan.

f. Perhitungan Berat Baku
Bobot mentah yang diperoleh dari data yang dimasukkan ke dalam matriks perencanaan kebutuhan
setiap konsumen yang ditujukan untuk proses perbaikan selanjutnya dalam upaya pengembangan
produk dikenal sebagai bobot mentah.
Perhitungan berbasis rumus:

g. Penentuan Normalized Raw Weight[13]
Merupakan nilai dari raw weight yang dibuat dalam skala 0-1 atau dibuat dalam bentuk persentase.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data
Tahapan awal dalam metode EFD yaitu pembuatan kuesioner EFD yang bertujuan untuk menentukan tingkat
kepentingan dan kepuasan konsumen terhadap kasur bayl serta mengetahui karakteristik teknis alat yang
dibutuhkan[ 14].
Tabel 1. Variabel kuesioner.
Pernyataan

Z

Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau

Kasur bayi mudah dalam perawatan

Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet
Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis
Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman

Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik
Kasur bayi mudah dibersihkan

Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat
Kasur bayi mudah dalam pengoperasian

Kasur bayi memiliki banyak aksesoris

=D e =] O Lh e L b=

=

B. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsinya. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. Pada uji
validitas ini menggunakan software SPSS 16.0. Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel[15].
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Pernyataan R ipet R hiwne Ket
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 0374 0.806 Valid
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 0.374 0.594 Valid
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 0374 0.724 Valid
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 0.374 0.509 Valid
5  Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 0.374 0426 Valid
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 0374 0.885 Valid
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C.

7  Kasur bayi mudah dibersihkan

8  Kasur bayl memiliki desain kontruksi yang kuat
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian

0 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris

0374
0374
0374
0374

0.499
0.762
0.696
0.758

Valid
Valid
Valid
Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Variabel

Data

0.907 10

30

Tingkat Kepentingan dan Kepuasan

Tingkat kepentingan konsumen ditentukan dari kuesioner dimana responden diminta untuk memilih 4 kriteria
Jawaban yaitu sangat tidak penting, tidak penting, penting dan sangat penting. Kelima kriteria jawaban tersebut akan
dinilai menggunakan skala Likert yang bernilai dari 1 sampai 4. Tingkat kepuasan konsumen (customer satisfaction
performance) merupakan tanggapan konsumen mengenai sejauh mana suatu produk atau jasa dapat memenuhi
kebutuhan konsumen, apakah sesuai dengan harapan konsumen atau tidak[ 16].
Tabel 4. Tingkat Kepentingan

No Pernyataan STP TP P SP  Total Nilai kinerja
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 5 14 11 96 320
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 2 19 9 97 323
3 Kasur bayl memiliki bahan baku kuat dan awet 8 13 9 91 303
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 8 15 7 89 297
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 1 16 13 102 340
6 Kasur bayl memiliki tingkat keamanan yang baik 5 10 15 100 333
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 6 16 8 92 307
8 Kasur bayl memiliki desain kontruksi yang kuat 6 6 18 102 340
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian 5 10 15 100 333
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 4 13 13 99 3.30
Tabel 5. Tingkat Kepuasan
No Pernyataan STP TP PSP Total Nilai kinerja
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 16 10 4 84 2.80
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 10 12 8 86 2.87
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 9 14 7 83 2.77
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 13 11 6 85 2.83
5  Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 12 117 86 2.87
6  Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 15 10 5 85 2.83
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 16 10 4 84 2.80
8  Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 13 11 6 85 2.83
9 Kasur bayl mudah dalam pengoperasian 16 9 5 86 2.87
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 13 10 7 87 2.90
D. Goal

Nilai Goal ditetapkan untuk menunjukkan sasaran yang ingin dicapai peneliti, yaitu dengan menilai seberapa
jauh peneliti ingin memenuhi kebutuhan konsumen dengan pertimbangan apakah kebutuhan konsumen tersebut
dapat terpenuhi atau tidak.[17]:

Tabel 6. Goal
No Pernyataan Goal
1 Kasur bayl memiliki harga yang terjangkau 3.80
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 3.83
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 3.83
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 3.57
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 3.80
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 3.83
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 3.87
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 3.80
9 Kasur bayl mudah dalam pengoperasian 3.83
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 3.80
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E. Improvement Ratio
Rasio perbaikan (improvement ratio) menunjukkan seberapa besarusaha yang harus dilakukan oleh
perusahaan untuk mencapai Goal.Untuk nilai yang semakin besar menunjukkan semakin besartingkat perubahan
yang harus dilakukan [18].
Tabel 6. Improvement Ratio

No Pernyataan Improvement ratio
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 1.36
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 1.34
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 1.38
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 1.26
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 1.33
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 1.35
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 1.38
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 1.34
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian 1.34
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 1.31

F. Sales Ratio
Titik jual (sales point) menunjukkan seberapa besar pengaruh pemenuhan kebutuhan konsumen terhadap
produk. Penetapan nilai Sales Point didasarkan pada nilai tingkat kepentingan[19].
Tabel 7. Sales Ratio

N o Tingkat Improveme  Sales
o Pernyataan K L o
cpentingan nt ratio
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 3.20 136 15
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 3.23 134 15
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 3.03 138 15
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 297 1.26 15
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 3.40 133 15
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 3.33 135 15
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 3.07 1.38 15
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 3.40 134 15
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian 3.33 134 15
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 3.30 131 15

G. Raw Weight

Nilai raw weight merupakan nilai tingkat kepentingan secara menyeluruh (overall importance) dari
kebutuhan konsumen. Besarnya nilai raw weight diperoleh dari perkalian tingkat kepentingan konsumen, rasio
perbaikan dan sales point. Semakin besar raw weight maka semakin penting kebutuhan tersebut untuk dipenuhi 20].

Tabel 8. Raw Weight
No Pernyataan Raw Weight
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 7.74
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 7.68
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 7.95
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 6.75
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 7.56
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 7.77
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 8.02
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 7.64
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian 7.68
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 7.47
Total 76.25

H. Normalized Raw Weight
Perhitungan normalized raw weight merupakan nilai raw weight yang dibuat dalam skala 0 sampai 1 atau
dalam persen[21].
Tabel 9. Normalized Raw Weight
No  Pernyataan Nilai kinerja
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1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau 0.101
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan 0.101
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet 0.104
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang ergonomis 0.088
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman 0.099
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik 0.102
7 Kasur bayi mudah dibersihkan 0.105
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat 0.100
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian 0.101
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris 0.098

I. Karakteristik Teknis
Langkah selanjutnya yaitu menentukan respon teknis. Respon teknis ini berisi tentang penerjemahan selera
konsumen dalam bentuk istilah teknis. Menunjukkan rencana-rencana atau rancangan usaha teknis dalam
mewujudkan kebutuhan konsumen([22].
Tabel 10. Karakteristik Teknis

No. Tingkat Kepentingan Karakteristik Teknis
. L . Harga sesuai dengan kualitas produk yang
1 Kasur bayi memiliki harga yang terjangkau b‘:ik"‘ ‘ = aias p yang
H
2 Kasur bayi mudah dalam perawatan Proses perawatan mudah dilakukan
3 Kasur bayi memiliki bahan baku kuat dan awet Awet dan tahan lama
4 Kasur bayi memiliki desain produk yang
ergonomis Nyaman saat menggunakan produk
5 Kasur bayi memiliki ukuran yang nyaman
6 Kasur bayi memiliki tingkat keamanan yang baik ~ Tidak menciderai pengguna
. . . Bentuk dan bahan memudahkan pengguna
7 Kasur bayi mudah dibersihkan o alikan pengguns
untuk membersihkannya
8 Kasur bayi memiliki desain kontruksi yang kuat Menggunakan bahan dan engsel yang kuat
. . Membantu ngguna menggunakan
9 Kasur bayi mudah dalam pengoperasian aniu - pengguns S
= produk lebih cepat
. - . Memiliki aksesoris yang bisa di lepas
10 Kasur bayi memiliki banyak aksesoris yang P
pasang
J. EFD

Pada metode EFD digunakan matriks House of Ergonomic, yaitu suatu matriks yang sistematis
menggambarkan pendekatan yang dilakukan untuk merancang produk yang berkualitas, mudah dikerjakan,
mengidentifikasi karakteristik teknis yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan konsumen, terukur dan global.
Hubungan antara respon teknis dengan kebutuhan konsumen ditunjukkan dengan simbol yang melambangkan
seberapa kuat hubungan diantara keduanya. Semakin banyak suatu elemen pada karakteristik teknis yang
berhubungan dengan elemen kebutuhan konsumen berarti elemen-elemen karakteristik teknis tersebut berpengaruh
dalam pemenuhan kebutuhan konsumen|[23].
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Gambar 2. House of Ergonomic

Langkah selanjutnya setelah diketahui hubungan antara karakteristik teknis dengan kebutuhan konsumen
dihitung nilai kontribusi masing-masing karakteristik teknis[24].
Tabel 11. Nilai Kontribusi Masing-Masing Karakteristik Teknis

No Kebutu‘han Kebutuhan Konsumen Hubungan N}la Cm,]mb 1:?1“10 Normalized
Teknis 1 ution  ritas RW
. Kasur bayi memiliki harga yang ’
Harga sesuai terjangiau Kuat 9 0.101
dengan Kasur bayi memiliki bahan baku
1 kualitas s y Sedang 3 1521 7 0.104
kuat dan awet
produk yang Kasur bavi Tiki desai
baik asur bayl memiliki desain ;
kontruksi yang kuat Sedang 3 0.1
Proses Kiiﬁ:ul".bfi)"l mudah dalam Kuat 9 0.101
5 perawatan perawatan 1791 A
mudah aeur havi T hans ’
dilakcukan Kasur bayi memiliki banyak Kuat 9 0.098

aksesoris
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Kasur bayi memiliki harga yang

m Sedang
terjangkau e
Kasur bayi mudah dalam Kuat
ual
3 Awet dan perawatan :
tahan lama Kasur bayi memiliki bahan baku
Sedang
kuat dan awet =
Kasur bayi memiliki desain
o Sedang
kontruksi yang kuat =
Kasur bayi memiliki desain Kuat
produk yang ergonomis ‘
Nyaman saat  Kasur bayi memiliki ukuran yang
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K. Antropometri
Data antropometri disini merupakan acuan yang diperlukan dalam merancang dimensi produk.
Tabel 12, Antropometri

No TBD B LB JT(ibu) TB(ibu)
1 5138 77.64 41,94 72 159
2 47 43 79 41,09 753 150
3 53 77.32 403 702 154
4 50 33 7734 41 7438 150
5 4742 73,90 403 71,43 149
6 53 79 43 70,07 151
7 49 09 7543 24 75.31 148
8 50 94 79 25 76 146
9 49 20 72.98 43 70,31 148
10 47 04 79 40 76 158
11 53 78,77 408 73,93 146
12 53 79 40 72.1 148
13 53 75.33 413 70 158
14 5138 76,44 40,78 743 156
15 5222 74.99 41 70.1 148
16 4907 79 415 68,89 152
17 53 78.23 406 72,31 152
18 4723 75.45 408 73,31 159
19 5284 73,34 419 73,08 159
20 49 87 79 43 71 152
21 49 94 784 a14 755 149
22 53 723 405 734 151
23 50 59 775 43 70,56 160
24 53 76,78 4231 76 155
25 53 79 4141 68,86 151
26 49 04 78,32 43 73,73 148
27 5198 76,21 40 75,64 147
28 49 39 7541 43 73.48 159
29 50 38 78,08 a1 69,37 146
30 53 77.04 42,15 74,96 156

Pengujian data Antopometri digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah cukup. Data
dinyatakan cukup apabila nilai N* lebih kecil dari nilai N (jumlah responden). Berikut adalah perhitungan data
antopometri tinggi badan duduk (TBD), tinggi badan (TB), lebar bahu (LB) dan jangkauan tangan (JT) yang
digunakan[25].

Tingkat kepercayaan (k) = 95% =2
Tingkat ketelitian (s) = 5% = 0,05
1. Uji kecukupan data untl()p{)mclri tinggi badan duduk (TBD).

N ’k/n*w(zx’ G:x)’)]

1519

40.,/30(2384692 — 2307351)|
’ 1519
*30(77331)|
’ 1519
_ 40v2319930]
- 1519

[4-0:( 1523, 13]2

[{005\.30((23&4692) (1519) ]

= 20,108
Dari hasil perhitungan uji kecukupan data nilai N* adalah 20,108 lebih kecil dari jumlah responden yaitu sebanyak
30, maka data dinyatakan cukup.
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Uji keseragaman data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan tidak terlalu menyimpang.
Keseragaman data dapat dilihat dari letak data apakan berada diantara BKA dengan BKB atau tidak. Berikut
perhitungan uji keseragaman data antopometri.

1. Uji keseragaman data antropometri tinggi badan duduk (TBD).

o _ [roesp
N-1

76,2

=

1

3.1
Peta kontrol dengan tingkat kepercayaan 95%
BKA =X+o
50,03+ 3,11

=53,13
BKB =X-o

=5003-3.11

=46,92

Hasil perhitungan uji keseragaman data menunjukan nilai standar deviasi sebesar 3,11 nilai BKA sebesar

53,13 dan nilai BKB sebesar 46,92, Dari data diketahui bahwa data yang digunakan tidak melebihi nilai BKA dan
BKB, sehingga dapat dikatakan bahwa data adalah seragam. Berikut adalah grafik uji keseragaman data tinggi
badan duduk (TBD).

54
52 -
50 —— Xbar
BKA

48 T |
46 BKB
44 —+—TBD
B2

1357 911131517192123252729

Gambar 3. Grafik Tinggi Badan Duduk

L. Persentil
Perhitungan persentil yang ada yaitu persentil 5, 50, 95, Berikut ini merupakan perhitungan persentil data
antropometri dengan rumus:

P5 =X - 1,645¢
P50 =X
P95 =X + 16450
Tabel 13. Perhitungan Persentil
P5 P50 P95
TBD 48,385 5003 51,675
TB 73,655 75,30 76,945
LB 40,255 41,90 43,545
JT(ibu) 71,325 7297 74,615
TB(ibu) 151,525 153,17 154815

M. Perancangan Desain Produk
Perancangan desain ini dilakukan dengan mempertimbangkan dan mengolah seluruh data yang diperoleh
yakni mengenai kebutuhan konsumen target spesifikasi dan data antropometri. Berikut ini adalah pertimbangan
penentuan dimensi dari produk yang akan dirancang.
1. Luas Kasur bayi
Pada perancangan luas kasur bayi diperlukan ukuran yang meliputi tinggi badan bayi (TB) dan juga lebar
bahu bayi (LB). Untuk ukuran panjang Kasur bayi menggunakan persentil 50 tinggi badan 75,30 ¢m dan
untuk lebar Kasur bayi menggunakan persentil 5 lebar bahu 40 255.
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Gambar 4. Luas Kasur bayi

2. Tinggi Kasur bayi
Pada perancangan luas kasur bayi diperlukan ukuran yang meliputi tinggi badan duduk bayi (TBD),
jangkauan tangan ibu (JT ibu), dan juga tinggi badan ibu (TB ibu). Untuk ukuran tinggi dari badan kasur
bagian bawah sampai keatas menggunakan persentil 50 tinggi badan duduk 5003 cm dan persentil 95
jangkauan tangan ibu (JT ibu) 74,615, Untuk tinggi dari alas kasur sampai atas kasur bayi menggunakan
persentil 5 tinggi badan ibu (TB ibu) 151,525,

— ®
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Gambar 5. Tinggi Kasur Bayi
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IV.KESIMPULAN

Pada perancangan Kasur bayi dengan menerapkan ENASE (efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien)
menghasilkan produk dengan desain rancangan yang dibuat sesuai dengan keinginan konsumen. Rancangan produk
yang telah didapat Kasur bayi dengan desain ergonomis.

Hasil dari analisi menggunakan EFD didapatkan desain Kasur bayi mendapatkan dimensi 166x105x66cm.
Kasur tersebut sudah sesuai dengan perhitungan data antropometri yang didapat dan persentil yang digunakan.
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